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PRAKATA 

 

 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

atas rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul "Sistem Pertanian Terpadu" 

ini dapat diselesaikan. Buku ini hadir sebagai wujud kontribusi kami dalam 

mendukung pengembangan sektor pertanian yang lebih efisien, ramah 

lingkungan, dan berkelanjutan. 

Sistem pertanian terpadu adalah pendekatan yang mengintegrasikan 

berbagai komponen pertanian seperti tanaman, ternak, perikanan, dan 

kehutanan dalam satu kesatuan yang saling berinteraksi dan mendukung. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memaksimalkan hasil produksi, meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya, serta mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. Dalam buku ini, kami berusaha untuk menyajikan berbagai 

konsep, teori, dan praktik terbaik yang telah terbukti berhasil dalam 

implementasi sistem pertanian terpadu. 

Buku ini ditujukan bagi para petani, akademisi, peneliti, serta praktisi di 

bidang pertanian yang ingin memahami dan menerapkan sistem pertanian 

terpadu. Kami menyadari bahwa tantangan di sektor pertanian sangat beragam 

dan kompleks, oleh karena itu, buku ini juga dilengkapi dengan studi kasus 

dan contoh aplikasi nyata di lapangan yang diharapkan dapat memberikan 

inspirasi dan panduan praktis bagi para pembaca. 

Akhir kata, kami berharap buku "Sistem Pertanian Terpadu" ini dapat 

memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan sektor pertanian di 

Indonesia dan menjadi referensi yang berguna bagi semua pihak yang terlibat 

dalam dunia pertanian. Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

banyak kekurangan, oleh karena itu, kritik dan saran dari para pembaca sangat 

kami harapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang. 

 

Penulis  
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BAB 1 

AGROEKOSISTEM  
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Berbagai aspek yang relevan dengan sistem pertanian mencakup interaksi 

antara komponen biotik dan abiotik dalam lingkungan pertanian. Komponen 

biotik mencakup semua organisme hidup yang berperan dalam sistem 

pertanian, seperti tanaman budidaya, hewan ternak, hama, predator alami, 

tanaman gulma, mikroorganisme tanah, dan organisme lainnya. Interaksi 

antara semua organisme ini mempengaruhi kesehatan dan produktivitas sistem 

pertanian. Komponen abiotik mencakup faktor-faktor non-hidup dalam 

lingkungan pertanian, seperti tanah, air, udara, cahaya matahari, iklim, 

topografi, dan unsur hara. Faktor-faktor ini memainkan peran penting dalam 

menyediakan sumber daya dan kondisi yang mendukung kehidupan bagi 

organisme biotik dalam agroekosistem. 

Interaksi antara komponen biotik dan abiotik dalam lingkungan pertanian 

adalah kunci untuk pemahaman yang lebih baik tentang sistem pertanian. 

Misalnya, tanaman membutuhkan air dan nutrisi dari tanah untuk tumbuh, 

sementara ketersediaan air dan nutrisi tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor 

abiotik seperti iklim dan jenis tanah. Lingkungan pertanian tidaklah statis dan 

terus mengalami perubahan dan evolusi seiring waktu sebagai respons 

terhadap interaksi antara komponen biotik dan abiotik, serta aktivitas manusia 

seperti praktik pertanian dan pengelolaan sumber daya alam. Memahami dan 

mengelola interaksi antara komponen biotik dan abiotik dalam lingkungan 

pertanian merupakan kunci dalam merancang sistem pertanian yang 

berkelanjutan, produktif, dan ramah lingkungan. Hal ini membantu petani 

untuk mengoptimalkan produktivitas tanaman dan hewan mereka, sementara 

juga memperhatikan keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan lingkungan. 

  



2 | Sistem Pertanian Terpadu 

B. PENGENALAN AGROEKOSISTEM 

Agroekosistem adalah suatu sistem kompleks yang terdiri dari interaksi 

antara komponen biotik (organisme hidup) dan abiotik (faktor non-hidup) 

dalam lingkungan pertanian. 

1. Definisi. Agroekosistem merupakan suatu sistem ekologis yang terdiri 

dari komunitas organisme hidup (seperti tanaman budidaya, hewan 

ternak, mikroorganisme, dan organisme lainnya) dan faktor-faktor non-

hidup (seperti tanah, air, udara, iklim, dan topografi) yang saling 

berinteraksi dalam konteks pertanian. Sistem ini mencakup semua aspek 

dari produksi pertanian, termasuk budidaya tanaman pangan, peternakan, 

perikanan, dan kehutanan. 

2. Ciri-ciri Agroekosistem: 

a. Kompleksitas. Agroekosistem memiliki struktur dan fungsi yang 

kompleks, yang melibatkan berbagai interaksi antara komponen 

biotik dan abiotik. Kompleksitas ini mencakup variasi dalam jenis 

tanaman, hewan, mikroorganisme, serta faktor-faktor abiotik seperti 

tanah, air, cuaca, dan iklim. Interaksi antara komponen-komponen ini 

menciptakan jaringan ekologi yang kompleks, di mana perubahan 

pada satu komponen dapat memiliki dampak yang luas pada 

keseluruhan sistem. Misalnya, perubahan dalam komposisi tanaman 

dapat mempengaruhi ketersediaan habitat bagi hewan-hewan 

pengendali hama, yang pada gilirannya dapat memengaruhi 

keseimbangan ekosistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas agroekosistem 

sangat penting untuk merancang strategi pengelolaan yang efektif dan 

berkelanjutan.. 

b. Ketergantungan. Organisme hidup dalam agroekosistem memang 

saling bergantung satu sama lain dalam hal sumber daya dan layanan 

ekosistem yang diberikan. Ini menciptakan hubungan simbiosis dan 

interdependensi antara berbagai organisme dalam agroekosistem. 

Contoh interaksi yang mencerminkan ketergantungan ini antara lain 

polinasi yaitu tanaman dan serangga, seperti lebah dan kupu-kupu, 

saling bergantung dalam proses polinasi. Tanaman membutuhkan 

serangga untuk mentransfer serbuk sari antara bunga-bunga, yang 

penting untuk pembentukan buah dan reproduksi tanaman. Di sisi 

lain, serangga memperoleh nektar dan sumber makanan lainnya dari 
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tanaman yang mereka kunjungi. Organisme pengurai seperti bakteri, 

fungi, dan cacing tanah berperan dalam menguraikan bahan organik 

menjadi nutrien yang dapat diserap oleh tanaman. Mikroba tanah, 

seperti bakteri dan fungi, berperan dalam memecah bahan organik dan 

memperbaiki struktur tanah. Sistem agroforestri menggabungkan 

tanaman pohon dengan tanaman pertanian, menciptakan hubungan 

yang saling menguntungkan antara tanaman pohon yang 

menyediakan naungan, menahan erosi tanah, dan menyediakan 

sumber nutrien, dengan tanaman pertanian yang memberikan 

perlindungan mikro-lingkungan dan memberikan keuntungan 

sampingan. 

c. Dinamika. Agroekosistem, seperti sistem ekologi lainnya, mengalami 

perubahan dan evolusi seiring waktu sebagai respons terhadap faktor-

faktor lingkungan dan praktik pertanian manusia. Faktor utama yang 

menyebabkan perubahan dan evolusi dalam agroekosistem adalah 

faktor lingkungan alam. Perubahan dalam iklim, pola curah hujan, 

suhu, dan kondisi lingkungan alam lainnya dapat memengaruhi 

dinamika agroekosistem. Faktor praktik pertanian manusia, termasuk 

penggunaan teknologi, pengelolaan lahan, dan pemilihan varietas 

tanaman, juga memainkan peran penting dalam evolusi 

agroekosistem. Perubahan dalam praktik pertanian, seperti 

penggunaan pupuk kimia, irigasi, pengendalian hama dan penyakit, 

serta rotasi tanaman, dapat mempengaruhi struktur dan fungsi 

agroekosistem. Pengembangan teknologi pertanian baru dan inovasi 

dalam manajemen sumber daya alam juga dapat memicu evolusi 

dalam agroekosistem. Misalnya, penggunaan teknologi sensor untuk 

mengontrol irigasi atau pemanfaatan sistem informasi geografis (SIG) 

untuk pemetaan tanah dapat membantu meningkatkan efisiensi 

produksi dan meminimalkan dampak lingkungan. Perubahan dalam 

struktur sosial dan ekonomi masyarakat agraris juga dapat 

mempengaruhi evolusi agroekosistem. Misalnya, urbanisasi dapat 

mengakibatkan konversi lahan pertanian menjadi pemukiman atau 

infrastruktur, sementara perubahan dalam permintaan pasar dapat 

mendorong perubahan dalam pola tanaman dan praktik pertanian. 

Upaya konservasi dan perlindungan lingkungan juga dapat 

memengaruhi evolusi agroekosistem. Program-program konservasi 



42 | Sistem Pertanian Terpadu 

BAB 3 

FUNGSI EKOLOGIS 

PERTANIAN TERPADU  
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Fungsi ekologis pertanian terpadu merujuk pada peran dan kontribusi 

sistem pertanian terpadu terhadap keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan 

lingkungan. Ini mencakup berbagai aspek, termasuk konservasi tanah dan air, 

pengelolaan nutrien, pengendalian hama dan penyakit secara alami, 

peningkatan keanekaragaman hayati, praktik agroforestri, dan peningkatan 

kualitas lingkungan secara umum. Fungsi-fungsi ini dirancang untuk 

meminimalkan dampak negatif pertanian terhadap lingkungan, seperti erosi 

tanah, pencemaran air, penggunaan pestisida yang berlebihan, serta untuk 

meningkatkan produktivitas dan ketahanan ekosistem pertanian. Dengan 

menjalankan fungsi-fungsi ini secara efektif, pertanian terpadu dapat 

mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 

 

 

B. PENGENALAN PERTANIAN TERPADU 

Konsep dasar pertanian terpadu melibatkan integrasi berbagai komponen 

pertanian, termasuk tanaman, hewan ternak, dan sumber daya alam, dalam 

suatu sistem yang saling mendukung dan berkelanjutan. Pendekatan ini 

didasarkan pada prinsip-prinsip ekologi dan agronomi yang bertujuan untuk 

menciptakan hubungan simbiosis antara berbagai komponen pertanian dan 

memanfaatkan interaksi alami di antara mereka. Pendekatan pertanian terpadu 

mengintegrasikan berbagai komponen untuk menciptakan sistem yang lebih 

berkelanjutan dan ramah lingkungan: 
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1. Diversifikasi. Pertanian terpadu mendorong diversifikasi dalam produksi 

dengan menanam beragam jenis tanaman dan memelihara berbagai jenis 

hewan ternak. Diversifikasi ini membantu mengurangi risiko kegagalan 

panen, meningkatkan kesuburan tanah, dan mengurangi ketergantungan 

pada satu jenis tanaman atau hewan. 

a. Reduksi Risiko Kegagalan Panen. Ketika petani menanam berbagai 

jenis tanaman secara bersama-sama, mereka menciptakan portofolio 

produksi yang lebih beragam. Hal ini berarti jika satu tanaman 

mengalami masalah, seperti serangan hama atau penyakit, atau jika 

kondisi cuaca tidak mendukung untuk pertumbuhan satu jenis 

tanaman, tanaman lainnya masih dapat tumbuh dengan baik. Dengan 

kata lain, keragaman tanaman mengurangi risiko kegagalan panen 

secara keseluruhan. Sebagai contoh, jika ada musim kering yang 

mengurangi hasil panen padi, petani yang melakukan diversifikasi 

dengan menanam sayuran atau tanaman lain yang lebih tahan 

kekeringan masih dapat menghasilkan panen yang layak.  

Peningkatan Kestabilan Produksi. Dengan memiliki berbagai 

jenis tanaman yang tumbuh dalam satu lahan, petani dapat 

meningkatkan stabilitas produksi mereka. Meskipun beberapa 

tanaman mungkin tidak menghasilkan sebaik yang lain dalam kondisi 

tertentu, keberadaan tanaman lain yang berkembang dengan baik 

dapat menyeimbangkan hasil produksi secara keseluruhan. Ini 

memberikan kepastian produksi yang lebih besar bagi petani dan 

mengurangi fluktuasi pendapatan mereka dari musim panen ke musim 

panen. 

Pemanfaatan Sumber Daya yang Lebih Efisien. Diversifikasi 

tidak hanya membantu dalam mengurangi risiko, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Tanaman yang 

berbeda memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda, sehingga 

memungkinkan tanah untuk tetap subur dan mengurangi kelelahan 

tanah yang disebabkan oleh monokultur. Selain itu, tanaman yang 

berbeda juga dapat menarik serangga dan hewan yang berbeda, yang 

dapat membantu dalam pengendalian hama dan penyerbukan 

tanaman. 

b. Meningkatkan Kesuburan Tanah. Tanaman yang berbeda memiliki 

sistem akar yang berbeda dan mengambil nutrisi dari kedalaman dan 
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area yang berbeda di tanah. Dengan menanam beragam jenis tanaman, 

nutrisi di tanah digunakan secara lebih efisien dan kesuburan tanah 

dapat dipertahankan. Beberapa tanaman juga memiliki kemampuan 

untuk memperbaiki kualitas tanah dengan menambahkan nutrisi 

tertentu ke dalam tanah atau meningkatkan struktur tanah. 

Pemanfaatan Nutrisi yang Lebih Efisien. Beragam jenis tanaman 

memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda. Dengan menanam berbagai 

jenis tanaman dalam satu lahan, petani dapat memanfaatkan nutrisi di 

tanah secara lebih efisien. Setiap jenis tanaman memiliki sistem akar 

yang berbeda dan menjangkau kedalaman tanah yang berbeda pula. 

Sebagai contoh, tanaman dengan akar yang lebih dalam dapat 

menjangkau nutrisi yang terletak di lapisan tanah yang lebih dalam, 

sementara tanaman dengan akar yang lebih dangkal dapat menyerap 

nutrisi yang terletak di lapisan atas tanah. Dengan demikian, berbagai 

jenis tanaman secara kolektif memanfaatkan nutrisi dari seluruh 

kedalaman tanah, yang secara efektif mengurangi kelelahan tanah dan 

meningkatkan kesuburan tanah secara keseluruhan. 

Perbaikan Kualitas Tanah. Beberapa jenis tanaman memiliki 

kemampuan untuk memperbaiki kualitas tanah melalui proses yang 

dikenal sebagai fitoremediasi. Misalnya, tanaman legum memiliki 

kemampuan untuk memperbaiki kesuburan tanah dengan 

menambahkan nitrogen melalui proses fiksasi nitrogen. Selain itu, 

tanaman dengan sistem akar yang dalam dapat membantu 

meningkatkan porositas tanah dan struktur tanah secara keseluruhan, 

yang mengurangi risiko erosi tanah dan meningkatkan retensi air. 

Dengan menanam berbagai jenis tanaman yang memiliki kemampuan 

seperti itu, petani dapat secara aktif memperbaiki kualitas tanah 

mereka tanpa perlu mengandalkan pupuk kimia atau bahan tambahan 

lainnya. 

c. Mengurangi Ketergantungan pada Satu Jenis Tanaman atau Hewan. 

Bergantung pada satu jenis tanaman atau hewan saja dapat berisiko 

jika ada masalah yang terjadi, seperti penyakit yang menyerang 

tanaman atau penurunan harga di pasar. Dengan diversifikasi, petani 

memiliki sumber pendapatan yang lebih beragam dan dapat 

menanggulangi fluktuasi pasar atau masalah lainnya dengan lebih 

baik. Selain itu, dengan menggabungkan tanaman dan hewan dalam  
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satu sistem, limbah dari satu komponen dapat menjadi input untuk yang 

lain, menciptakan sistem yang lebih berkelanjutan dan efisien secara 

ekonomi. 

Resiko Finansial yang Diversifikasi. Dengan mengandalkan hanya 

satu jenis tanaman atau hewan, petani menjadi rentan terhadap fluktuasi 

pasar dan masalah yang mungkin timbul. Misalnya, jika harga komoditas 

turun secara tiba-tiba atau jika terjadi serangan penyakit yang 

memengaruhi tanaman tertentu, petani yang mengandalkan hanya satu 

jenis tanaman atau hewan akan menghadapi risiko kehilangan pendapatan 

yang signifikan. Namun, dengan diversifikasi, di mana berbagai jenis 

tanaman dan hewan ditanam atau dipelihara dalam satu sistem, petani 

memiliki sumber pendapatan yang lebih beragam. Ini memungkinkan 

mereka untuk menanggulangi fluktuasi pasar atau masalah lainnya dengan 

lebih baik, karena dampak negatifnya akan tersebar lebih merata di antara 

berbagai komoditas. 

Manfaat Simbiosis Antarkomponen. Diversifikasi dalam pertanian 

terpadu tidak hanya melibatkan berbagai jenis tanaman dan hewan, tetapi 

juga mencakup integrasi yang lebih dalam antara komponen-komponen 

tersebut. Misalnya, limbah dari kegiatan pertanian dapat menjadi sumber 

pupuk organik bagi tanaman, sementara pupuk yang dihasilkan dari 

kotoran hewan dapat memperkaya kualitas tanah untuk pertumbuhan 

tanaman. Ini menciptakan siklus nutrien yang tertutup di dalam sistem, 

mengurangi ketergantungan pada input eksternal seperti pupuk kimia, dan 

pada gilirannya, mengurangi biaya produksi. Dengan demikian, 

diversifikasi dalam pertanian terpadu tidak hanya mengurangi risiko 

finansial, tetapi juga meningkatkan efisiensi ekonomi secara keseluruhan. 

2. Pemanfaatan Limbah. Sistem pertanian terpadu memanfaatkan limbah 

organik dari kegiatan pertanian dan peternakan sebagai sumber pupuk 

alami untuk tanaman. Ini menciptakan siklus nutrien yang tertutup, 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, dan mengurangi polusi 

lingkungan. 

a. Pemanfaatan Limbah Organik. Limbah organik seperti pupuk 

kandang, sisa-sisa tanaman, dan sampah dapur digunakan kembali 

sebagai sumber pupuk alami untuk tanaman. Sebagai contoh, kotoran 

hewan dapat diolah menjadi kompos yang kaya akan nutrisi dan 

kemudian digunakan untuk memperkaya tanah. Begitu pula, sisa-sisa 
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tanaman yang dipotong atau sisa-sisa hijauan dapat dikomposkan 

untuk menghasilkan pupuk organik. 

Pengolahan Menjadi Pupuk. Proses pengolahan limbah organik 

ini melibatkan komposisi atau dekomposisi, di mana bahan-bahan 

organik diurai oleh mikroorganisme menjadi bahan yang lebih 

sederhana dan lebih mudah diserap oleh tanaman. Misalnya, kotoran 

hewan dapat dikomposkan menjadi pupuk kandang yang kaya akan 

nutrisi seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Begitu juga, sisa-sisa 

tanaman yang dipotong atau sisa-sisa hijauan dapat diolah menjadi 

pupuk organik yang dapat memperkaya tanah dengan nutrisi. 

Manfaat untuk Kesuburan Tanah. Pupuk organik yang dihasilkan 

dari limbah organik ini memiliki manfaat ganda. Pertama, mereka 

menyediakan nutrisi yang penting bagi pertumbuhan tanaman. Kedua, 

mereka meningkatkan struktur tanah dan kapasitas penyimpanan air 

tanah, yang pada gilirannya meningkatkan kesuburan tanah secara 

keseluruhan. 

b. Siklus Nutrien Tertutup. Dengan memanfaatkan limbah organik 

sebagai pupuk, sistem pertanian menciptakan siklus nutrien yang 

tertutup. Nutrien yang diambil oleh tanaman dari tanah kemudian 

kembali ke tanah melalui limbah organik. Proses ini meminimalkan 

kehilangan nutrien dan memastikan bahwa tanah tetap subur dari 

waktu ke waktu. 

Minimalkan Kehilangan Nutrien. Dengan menciptakan siklus 

nutrien tertutup, sistem pertanian terpadu meminimalkan kehilangan 

nutrien yang berharga. Sebaliknya, nutrien yang sebelumnya akan 

hilang ke lingkungan sekarang kembali ke tanah melalui limbah 

organik. Hal ini membantu dalam menjaga kesuburan tanah dari 

waktu ke waktu dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia 

yang mahal dan dapat mencemari lingkungan. 

Keberlanjutan dan Kesuburan Tanah. Siklus nutrien yang tertutup 

ini berkontribusi pada keberlanjutan sistem pertanian secara 

keseluruhan. Dengan memaksimalkan penggunaan kembali nutrien 

alami, sistem pertanian dapat menjaga kesuburan tanah tanpa harus 

terus-menerus mengandalkan input eksternal. Hal ini merupakan 

langkah penting menuju pertanian yang lebih berkelanjutan dan 

ramah lingkungan. 
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BAB 8 

MODEL UMUM SISTEM 

PERTANIAN TERPADU  
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pengembangan model sistem pertanian terpadu (SPT) bermacam-macam, 

dari yang sederhana sampai yang kompleks. Konsep dasar pengembangan 

berbeda-beda terpegantung pada kedalaman memahami ekosistem berbagai 

susbsistem dari sistem pertanian yang ada. Hal ini sangat dipengaruhi oleh 

sumberdaya manusianya (SDM) terhadap konsep dan mosel sistem pertanian 

terpadu (SPT) yang mau dibangun dan diimplementasikan. Keterkaitan 

hubungan antar subsistem baik biotik maupun abiotik lebih dikenal dengan 

agroekosistem. Agroekosistem memiliki ciri; kompleksitas, ketergantungan, 

dinamis dan produktivitas. 

Pengetahuan mengintegrasikan kegiatan sub sektor pertanian, tanaman, 

ternak, ikan sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

sumber daya (lahan, manusia, dan faktor tumbuh lainnya), yang mendukung 

produksi pertanian, peningkatan ekonomi dan pelestarian sumberdaya alam, 

serta kemandirian dan kesejahtraan dari petani secara 

berkelanjutan.  Penerapan pertanian terpadu pada dasarnya adalah 

mengoptimalkan pemanfaatan seluruh potensi sumber daya yang ada 

sehingga, terjadi hubungan timbal balik (ekologis) secara langsung antara 

lingkungan biotik dan abiotik dalam ekosistem lahan pertanian dimana output 

dari salah satu budidaya menjadi input kultur lainnya.  

Integrated Farming merupakan sistem pertanian dengan memanfaatkan 

keterkaitan antara tanaman perkebunan/pangan/hortikultura) serta ternak dan 

perikanan untuk mendapatkan agroekosistem yang mendukung produksi 

pertanian, peningkatan ekonomi dan pelestarian sumberdaya alam. Integrated 



Sistem Pertanian Terpadu | 157 

Farming System atau sistem pertanian terpadu merupakan sistem pertanian 

yang mengintegrasikan kegiatan sub sektor pertanian, tanaman, ternak, ikan 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas sumber daya (lahan, manusia, 

dan faktor tumbuh lainnya), yang mendukung produksi pertanian, 

peningkatan ekonomi dan pelestarian sumberdaya alam, serta kemandirian 

dan kesejahtraan petani secara berkelanjutan.   

Bagas, A, dkk, (2004) komponen yang berintegrasi dalam Sistem 

Pertanian Terpadu  (SPT) adalah : 

1. Manusia, sebagai mahluk hidup memerlukan energi sebagai motor 

kehidupannya. Dengan Integrated Farming System manusia tidak hanya 

mendapatkan keuntungan finansial tetapi juga pangan sebagai kebutuhan 

primer dan energi panas serta listrik.. 

2. Peternakan, memainkan peran sebagai sumber energi dan penggerak 

ekonomi dalam Integrated Farming System. Sumber energi berasal dari 

daging, susu, telur serta organ tubuh lainnya, bahkan kotoran hewan. 

Sangkan fungsi penggerak ekonomi berasal dari hasil penjualan ternak, 

telur, susu dan hasil sampingan ternak (bulu dan kotoran). 

3. Tanaman, Syarat tanaman yang dapat diusahakan adalah 

bernilai   ekonomi dan dapat menyediakan pakan untuk peternakan. 

4. Perikanan, Ikan yang digunakan untuk Integrated Farming System adalah 

ikan air tawar yang dapat beradaptasi dengan lingkungan air yang keruh, 

tidak membutuhkan perawatan ekstra, mampu memanfaatkan nutrisi yang 

ada dan memiliki nilai ekonomi. 

Arimbawa, (2015) mengemukakan bahwa keempat komponen tersebut 

saling terintegrasi, dimana manusia sebagai motor penggerak jalannya sistem 

pertanian terpadu yang membutuhkan makanan baik dari tanaman, peternakan 

maupun perikanan. Tanaman yang diusahakan dalam sistem pertanian terpadu 

merupakan tanaman yang menjadi sumber makanan, utamanya bagi manusia 

dan sekaligus dapat menjadi sumber pakan ternak. Peternakan yang dikelola 

dalam sistem pertanian terpadu ini selain yang memberikan manfaat sebagai 

sumber makanan bagi manusia, produk sampingnya juga dapat diolah menjadi 

sumber penyedia unsur hara bagi tanah yang merupakan media bagi 

tumbuhnya tanaman. Perikanan yang dikelola dalam sistem pertanian terpadu 

merupakan ikan air tawar yang tidak banyak memerlukan perawatan ekstra 

namun dapat memanfaatkan nutrisi yang ada dari hasil produk samping sistem 
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pertanian terpadu. Ilustrasi integrasi keempat komponen tersebut disajikan 

dalam Gambar berikut. 

 
Gambar 8.1. Ilustrasi Integrasi Komponen Utama Sistem Pertanian Terpadu 

Sumber: (Arimbawa, 2015) 

Ada beberapa model integrasi tanaman dengan ternak dalam sistem 

pertanian terpadu seperti disajikan dalam Gambar 2. Contoh lain model 

pertanian terpadu yaitu agroforestri yang merupakan sistem budidaya tanaman 

kehutanan, dilakukan dengan tanaman pertanian dan atau peternakan. Model 

pertanian terpadu lainnya yaitu mina padi yang mengintegrasikan tanaman 

dengan ikan dan ternak. 

 
Gambar 8.2. Itegrasi Tanaman dengan Ternak dalam Model Sistem 

Pertanian Terpadu.Sumber: (Arimbawa (2015). 
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B. PRINSIP, STRATEGI, CIRI DAN CAKUPAN PENGEMBANGAN 

SISTEM PERTANIAN TERPADU 

Penerapan pertanian terpadu pada dasarnya adalah yang sudah ada 

sedemikian rupa sehingga ada keterkaitan langsung antara lingkungan 

biologis dan abiotik dalam ekosistem lahan pertanian dan hasil dari satu 

kontribusi budi daya.Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan  penggunaan 

semua sumber daya potensial, sehingga dimungkinkan adanya peningkatan  

ekonomi dan  konservasi sumber daya, kemandirian dan kesejahteraan petani 

secara alami dan berkelanjutan. 

Sistem pertanian terpadu adalah cara untuk menciptakan ekosistem 

buatan. Pertanian, peternakan dan perikanan diperlakukan agar dapat saling 

terintegrasi. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani dari 

segi ekonomi tanpa merusak lingkungan sebagai lahan pertanian. Menerapkan 

sistem pertanian terpadu tidak semudah membalikkan telapak tangan. Untuk 

memulainya, diperlukan peran serta dan kerja sama semua pihak, baik 

pemerintah maupun petani itu sendiri. Kesadaran yang tinggi dari para petani  

adalah untuk mewujudkan cita-cita luhur tersebut. Mengingat manfaat besar 

dari sistem ini, dukungan pemerintah juga sangat penting. 

Pencapaian maksimal dari implementasi SPT disuatu daerah atau wilayah 

adalah tujuan dari pengembangan sebuah model SPT yang dibangun. Hal-hal 

terkait pemilihan keterpaduan yang baik dan benar dalam integrasi sangat 

menentukan pencapaian tujuan implementasi SPT. Prinsip keterpaduan dalam 

Integrated Farming yang harus diperhatikan, yaitu:  

1. Agroekosistem yang berkeanekaragaman tinggi yang memberi jaminan 

yang lebih tinggi bagi petani secara berkelanjutan;  

2. Diperlukan keanekaragaman fungsional yang dapat dicapai dengan 

mengkombinasikan spesies tanaman dan hewan yang memiliki sifat saling 

melengkapi dan berhubungan dalam interaksi sinergetik dan positif, dan 

bukan hanya kestabilan yang dapat diperbaiki, namun juga produktivitas 

sistem pertanian dengan input yang lebih rendah;  

3. Dalam menerapkan pertanian berkelanjutan diperlukan dukungan 

sumberdaya manusia, pengetahuan dan teknologi, permodalan, hubungan 

produk dan konsumen, serta masalah keseimbangan misi pertanian dalam 

pembangunan;  

4. Pemanfaatan keanekaragaman fungsional sampai pada tingkat yang 

maksimal yang menghasilkan sistem pertanian yang kompleks dan 
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penataan lahan miring yakni pembuatan terasering dan pekerjaan fisik 

lainnya sangat diperlukan.  

 

 

F. STUDI KASUS 

Pada Tahun 2014 Forum Layanan Ipteks Bagi Masyarakat di Wilayah 

NTT (FlipMAS Wilayah Hetfen) sebagai salah satu Organisasi Profesi yang 

bernaung dibawah FlipMAS Indonesia, mengadakan Program Kegiatan 

Ekonomi Masyarakat (KEM) yang dilaksanakan di Desa Nusa Kabupaten 

Timor Tengah Selatan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Program KEM ini 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada lahan miring dan marginal 

dengan luas ±5 Ha dan secara kebetulan penulis sebagai Ketua Pelaksana 

Program dibawah kepemimpinan Ketua FlipMAS Wilayah Hetfen Ir. Grace 

Maranatha, M.Si dan Ketua FlipMAS Indonesia Prof. Dr. rer. Nat. Sundani 

Nurono S. Program KEM ini merupakan program pengembangan ekonomi 

masyarakat dengan Sistem Pertanian Terpadu yang didanai dari PT. Pertamina 

Persero. Pada sisi lahan diapit oleh kali yang pada musim kemarau kering 

tetapi pada musim hujan tersedia cukup air.   

KEM ini didesain untuk penamanan tanaman sayur-sayuran dan 

hortikultura, tanaman buah-buahan (lengkeng, jeruk keprok dan pisang), 

tanaman industry (cendana), ternak sapi, ternak kambing, ternak ayam dan 

ikan lele. Adapun pola tanam dari program KEM ini adalah tumpang sari 

dengan jarak lorong 12 m yang ditanami tanaman hortikultura sebagai 

tanaman penutup lahan. Tanaman buah-buahan lengkeng dengan jeruk keprok 

ditaman secara berselang-seling serta tanaman cendana ditanam pada pinggir 

lahan. Tiga tahun setelah ditanam, semua tanaman buah-buahan telah 

berproduksi. Adapun desain lahan KEM seperti terlihat di bawah ini.  
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Gambar 10.5. Desain Sistem Pertanian Terpadu Lahan Miring di Desa Nusa 
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BAB 11 

MODEL 

PENGEMBANGAN 

SISTEM PERTANIAN 

TERPADU PADA 

LAHAN RAWAN EROSI   
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Sistem Pertanian Terpadu yang juga dikenal sebagai Sistem Pertanian 

Terintegrasi atau Pertanian Terpadu, yang merupakan pendekatan holistik 

terhadap pertanian yang menekankan integrasi berbagai komponen pertanian 

untuk menciptakan sistem pertanian yang berkelanjutan dan produktif. Dalam 

menciptakan Sistem Pertanian Terpadu melalui pengoptimalan interaksi 

komponen-komponen dalam Sistem Pertanian Terpadu bertujuan untuk 

memaksimalkan produktivitas dan meminimalkan dampak lingkungan yang 

menghambat ketidak berlanjutannya.   

Lahan sebagai bagian dari bentang alam (landscape) merupakan areal dari 

permukaan bumi dengan karakteristik yang relatif tetap/stabil tersusun atas 

biosfer termasuk atmosfer diatasnya, tanah dan formasi/lapisan geologi di 

bawahnya, hidrologi, populasi hewan dan tumbuhan, sebagai hasil kegiatan 

manusia baik pada waktu lampau maupun saat sekarang yang berpengaruh 

terhadap pemanfaatan saat ini sampai mendatang (Burnham dan Macrao, 

1981). 
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FAO (1976); Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007) secara spesifik 

mendifinisikan bahwa lahan mencakup pegertian lingkungan fisik termasuk 

iklim, tofografi/relief, tanah, hidrologi, dan bahkan keadaan vegetasi alami 

yang semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan 

lahan. Oleh karena itu, terdapat aneka jenis lahan aktual dan lahan potensial. 

Lahan aktual adalah lahan berdasarkan data sifat biofisik tanah atau sumber 

daya lahan sebelum lahan tersebut diberikan masukan-masukan yang 

diperlukan untuk mengatasi kendala sedangkan lahan potensial adalah lahan 

yang telah dilakukan usaha-usaha perbaikan (Balai Penelitian Tanah dan 

World Agroforestry Centre, 2007).  

Lahan aktual terutama lahan rawan erosi dapat dimanfaatkan secara 

kontinu dan berkelanjutan apabila pemanfaatannya memperhatikan prinsip 

usaha pengawetan tanah. Pengawetan tanah (konsevasi tanah) yaitu sebagai 

usaha manusia yang tidak saja sebatas pada pengendalian erosi, melainkan 

juga akan mencakup segala usaha/kegiatan usaha untuk melakukan koreksi 

(pemeliharaan, perbaikan) tanah-tanah yang mengalami kekurangan 

kandungan unsur hara, dan penurunan daya produksinya, dengan maksud agar 

segalanya dapat dipulihkan kembali atau memperoleh peningkatan. Menurut 

Sutedjo dan Kartasapoetra (1987), pada prinsipnya usaha pengawetan tanah 

yaitu mengatur hubungan antara intensitas hujan, kapasitas infiltrasi tanah dan 

aliran permukaan (run Off) dengan melakukan pendekatan-pendekatan antara 

lain: 

1. Memperbaiki dan menjaga keadaan tanah agar resisten/tahan terhadap 

penghancuran agregat tanah dan pengangkutannya serta dapat 

meningkatkan daya serap air dipermukaan tanah. 

2. Menutup permukaan tanah terutama dengan tanaman-tanaman yang rapat 

tumbuhnya yang bermanfaat bagi manusia atau dengan tanaman lainnya 

dengan serasah tanaman agar permukaan tanah terlindungi dari daya 

tumbuh/daya rusak butir-butir hujan.  

3. Mengatur aliran permukaan agar air tanah dapat terpenuhi dan daya 

alirannya tidak sampai merusak/mengikis bagian-bagian tanah yang 

dilaluinya.  

Pertanian merupakan sektor yang sangat rentan terhadap masalah erosi 

tanah, terutama di daerah-daerah dengan lahan rawan erosi. Erosi tanah dapat 

terjadi akibat berbagai faktor seperti curah hujan yang tinggi, kemiringan 

lereng yang curam, dan praktik pertanian yang tidak berkelanjutan. Lahan-
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